BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan dibahas dan dijelaskan mengenai kesimpulan yang

didapatkan selama kegiatan penelitian berlangsung. Kesimpulan ini akan

menjawab poin-poin yang terdapat didalam tujuan penelitian. Penarikan

kesimpulan ini dilandasi atau didasari oleh hasil pengumpulan dan pengolahan

data serta poin-poin dari analisis yang telah dilakukan. Pada bab ini juga akan

memberikan saran untuk pemilik usaha dan kegiatan penelitian kedepannya.

V.1

Kesimpulan

Setelah melakukan pengolahan data yang didapatkan serta melakukan

analisis terhadap beberapa aspek tersebut, selanjutnya dilakukan penarikan

kesimpulan. Kesimpulan yang dibuat akan menjawab tujuan penelitian

berdasarkan pada hasil pengolahan data dan juga penganalisisan beberapa

aspek yang ada pada bab-bab sebelumnya. Berikut merupakan kesimpulan yang

dapat ditarik dari hasil penelitian.

1.

Usaha rumah makan Padang Kota Baru Baturaja layal untuk dijalankan
dilihat dari aspek legal karena usaha rumah makan Padang Kota Baru
Baturaja ini dapat memenuhi keseluruhan persyaratan perizinan baik
dari segi membuka usaha sekitar yang izin nya dikeluarkan oleh
berbagai dinas yang bersangkutan serta memenuhi syarat dalam
pemenuhan perizinan berkaitan dengan unit usaha bidang makanan
yang dimana izin dikeluarkan oleh dinas Kesehatan dan juga kementrian
agama untuk sertifikat halal.

Usaha rumah makan Padang Kota Baru Baturaja layal untuk dijalankan
dilhat dari aspek pasar dan pemasaran dikarenakan pada rumah makan
Kota Baru ini memang memilik segmen pasar yang cakupan nya sangat
luas diliat dari pengguna jalan yang melintasi rumah makan yang
dimana segmen pasar tersebut memiliki gaya hidup menkonsumsi
makanan diluar rumah dengan kelas ekonomi yang dapat dijangkau oleh

berbagai kalangan.
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V.2

Usaha rumah makan Padang Kota Baru Baturaja layak untuk dijalankan
dilihat dari aspek teknis dan operasional karena memiliki lokasi produksi
dan penjualan yang berada pada satu tempat, memiliki proses aliran
produksi yang jelas dan sesuai, memiliki estimasi permintaan dan
estimasi penjualan yang jelas sesrta fasilitas produksi dan penjualan
yang memadai dengan didukung oleh ketersediaan tenaga kerja yang
telah disesuaikan dan diatur sedemikian rupa agar tidak menimbulkan
overload pekerja.

Usaha rumah makan Padang Kota Baru Baturaja ayak dibuka dilihat dari
Finansial, karena dapat memenuhi spesifikasi keuangan dilihat dari Net
presen value (NPV) sebesar Rp. 643.623.829, Discounted Payback
Period selama 1,27 bulan serta Internal Rate of Return (IRR) sebesar
64%. Untuk skenario most likely

Saran

Setelah melakukan tahapan penarikan kesimpulan, selanjutnya akan

dilanjutkan dengan memberikan saran atau masukan untuk kegiatan penelitian

kedepannya atau selanjutnya. Pemberian saran ini memiliki tujuan agar kegiatan

kegiatan penelitan kedepannya dapat dilakukan lebih baik lagi. Berikut

merupakan saran yang diberikan untuk penelitan kedepannya.

1.

Pemilik usaha dapat menjadikan penelitian ini sebagai dasar dalam
mengambil keputusan ketika hendak memulai atau membuka usaha
rumah makan Padang Kota Baru Baturaja.

Ada baiknya pemilik usaha mempertimbangkan untuk menjual produk
sarapan pagi dengan menu yang lebih bervariatif lagi dan tidak terlalu
berat seperti nasi Padang.

Diharapakan penelitian seperti ini kedepannya tidak hanya menjadi bahan
untuk tugas akhir, tetapi ada baik nya sebagai project realisasi usaha bagi

pribadi peneliti.
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